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Kristianto Bagaskoro Hartas. 2016. “Strategi Bersaing Pasar Tanaman 
Hias Binaan Dinas Pertanian Dan Ketahanan Pangan Pemerintahan Kota 
Tangerang Selatan”. Dibimbing oleh Dr. Ir. Mohamad Harisudin, M.Si dan 
Setyowati, S.P., M.P. Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Pasar Tanaman Hias Binaan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 
Pemerintah Kota Tangerang Selatan (PTH Pemkot Tangsel) adalah unit usaha 
tanaman hias binaan pemerintah pertama yang berdiri di Tangerang Selatan. 
Namun saat ini mulai banyak tempat yang memiliki kegiatan bisnis serupa dengan 
PTH Pemkot Tangsel sehingga terjadi persaingan di bidang usaha ini. Persaingan 
usaha memunculkan banyak permasalahan bagi unit usaha yang belum siap 
mengahadapi persaingan misalnya menurunnya jumlah pengunjung yang 
berimbas pada penurunan omset penjualan serta eksistensi unit  usaha dalam 
memenuhi permintaan tanaman hias di pasaran. Maka dari itu penting bagi PTH 
Pemkot Tangsel untuk menciptakan strategi persaingan yang  konsisten dengan 
prioritas strategi bisnis dan terintegrasi dengan strategi fungsional lainnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar biaya, penerimaan dan 
pendapatan usaha tanaman hias PTH Pemkot Tangsel., mengetahui posisi 
bersaing PTH Pemkot Tangsel dan merumuskan alternatif strategi yang tepat 
untuk diterapkan pedagang tanaman hias di PTH Pemkot Tangsel. 
Metode dasar penelitian ini adalah deskriptif analitis. Penentuan lokasi 
penelitian dilakukan dengan purposive sampling atau secara sengaja dan 
disesuaikan sesuai tujuan penelitian. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 
pedagang tanaman hias sebanyak 30 orang dengan teknik purposive sampling, 
sampel key informan sebanyak 2 orang dengan teknik purposive sampling dan 
sampel responden pembeli sebanyak 30 orang dengan teknik accidental sampling. 
Analisis data yang digunakan adalah (1) Analisis Usaha Tanaman Hias dan (2) 
Analisis Strategi Bersaing dengan Matriks CPM. 
Berdasarkan analisis usaha dengan rata –rata jumlah kavling adalah  
1 kavling, besar total biaya usaha tanaman hias yaitu Rp 14.924.052,76, besar 
penerimaan yaitu Rp. 25.536.619,00, dan besarnya pendapatan yaitu  
Rp. 10.612.566,24. Faktor-faktor keberhasilan penting pada persaingan PTH 
Pemkot Tangsel adalah sebagai berikut lokasi usaha, keunikan dan ciri khas 
produk, kelengkapan produk, harga, promosi, pelayanan, kebersihan dan 
penampilan tempat, reputasi / citra, fasilitas, dan keamanan. Hasil analisis CPM 
(Competitive Profile Matrix) PTH Pemkot Tangsel memiliki total skor tertinggi 
dengan perolehan total skor sebe sar 3,0214. Posisi kedua ditempati oleh Sentra 
Tanaman Hias Graha Bintaro  dengan perolehan total skor sebesar 2,8947. Posisi 
selanjutnya yakni posisi ketiga di tempati oleh Sentra Tanaman Hias Alam Sutera 
dengan perolehan total skor sebesar 2,6949. Alternatif strategi bersaing yang 
dapat rumuskan untuk PTH Pemkot Tangsel adalah (a) memposisikan PTH 
Pemkot Tangsel sebagai tempat terbaik bagi konsumen dalam berbelanja tanaman 
hias melalui slogan yang persuasif, (b) peningkatan variasi penjualan produk 
dengan penyediaan konsep landscape atau desain taman menggunakan tanaman 
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hias yang dapat dipamerkan dalam bentuk katalog dan media sosial dan (3) 
mengadakan pameran tanaman hias. Saran yang dapat disampaikan dari hasil 
penelitian ini antara lain PTH Pemkot Tangsel dapat mempertimbangkan faktor 
penentu keberhasilan, pembuatan slogan yang persuasif, peningkatan variasi 




Kristianto Bagaskoro Hartas. 2016. “Competitive Strategy Of Ornamental 
Plant Market Guided  Department Of Agriculture And Food Security South 
Tangerang Governmen”. Guided by Dr. Ir. Mohamad Harisudin, M.Si and 
Setyowati, S.P., M.P. Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Competitive Strategy of ornamental plant market guided  department of 
agriculture and food security south tangerang government. An ornamental plant 
market guided  department of agriculture and food security South Tangerang 
government ( PTH Pemkot Tangsel ) is the first business unit an ornamental plant 
guided government that standing in South Tangerang. But now, there are many 
business unit that having business administration like PTH Pemkot Tangsel so 
there competition in the field of this business. Business competition make many 
problems for business unit that are not yet ready to face competition for example 
the decreasing the number of visitors which affect on the decline in turnover sales 
and existence business unit in meet the demand an ornamental plant in the market. 
Therefore, it is important for PTH Pemkot Tangsel to create competition strategy 
that is consistent with the priorities of the business strategy and integrated with 
other functional strategies. This study attempts to know amount of cost , revenue 
and income on PTH Pemkot Tangsel, know key success factors of PTH Pemkot 
Tangsel, know competitive position of PTH Pemkot Tangsel and formulate proper 
alternative strategies that can to be applied the PTH Pemkot Tangsel's traders. 
The basic methods of this research is descriptive analytical. The 
determination of the location of the research was done with purposive sampling or 
deliberately and adjusted appropriate research purposes .The total sample in this 
research was ornamental plants traders as many as 30 people with purposive  
sampling method, key informants sample as many as two people with purposive 
sampling method and sample of respondents as many as 30 people with accidental 
sampling method. An analysis of the data used was 1) analysis of ornamental 
plants b usiness and 2) Competitive Profile Matrix. 
Based on the analysis of the business with average of total kavling was 
one kavling. Total cost of ornamental plant business was Rp 14.924.052,76, the 
revenue was Rp. 25.536.619,00 and the income was Rp. 10.612.566,24. The key 
success factor of PTH Pemkot Tangsel were location , uniqueness and typical 
products , the product completeness, price , promotion , service , cleaning and the 
appearance of a place , reputation / image , facilities , and security. The results of 
the CPM analysis( Competitive Profile Matrix ) Showed PTH Pemkot Tangsel has 
the highest scores by the acquisition total score 3,0214. Hold the second position, 
Ornamental Plant Center of Graha Bintaro by the acquisition total a score of 
2,8947. The third position was occupied by Ornamental Plant Center of Alam 
Sutera with total a score of 2,6949. 
The alternative competitive strategy that can be formulated to PTH 
Pemkot Tangsel administration is as follows (1) To make PTH Pemkot Tangsel 
position as the best place for customer that want to purchase ornamental plant 
through persuasive slogan (2)Increased variety of product sales with the provision 
xiv 
 
of the concept of landscape or garden design using plants that can be exhibited in 
the form of catalogs and social media (3) Held an exhibition of ornamental plants. 
Suggestions based on the results of this study are PTH Pemkot Tangsel may 
consider a critical success factor, make a persuasive slogan, increased variety of 
product sales and make an ornamental plant exhibition. 
